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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan di lapangan mengenai 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Mergangsan, Yogyakarta, 

sebagaimana yang telah diuraikan, maka peneliti  dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan ekonomi perempuan BUEKA PCA Mergangsan 

melalui dua masa yaitu masa perintisan dan masa lanjutan. Pada 

masa perintisan menekankan kepada pengenalan BUEKA dengan 

kegiatan yang masih terbatas. Sedangkan dalam masa lanjutan telah 

rutin di adakan berbagai pelatihan ketrampilan, dan juga beberapa 

anggota telah mempunyai usaha yang mereka praktikkan setelah 

mengikuti pelatihan dari BUEKA. Hal ini menjadi bukti bahwa 

BUEKA PCA Mergangsan berhasil membantu anggota dalam 

pengembangakan minat dan juga bakat anggota, dengan anggota 

mempunyai usaha sendiri mereka dapat membantu perekonomian 

keluarga. 

2. Proses pendampingan Bina Usaha Ekonomi Keluarga ‘Aisyiyah 

PCA Mergangsan yaitu dengan monitoring setiap usaha yang 

dijalankan anggotanya yaitu dengan membantu dalam proses 

branding, packaging, dan marketing.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di PCA Mergangsan, mengenai 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga ‘Asiyiyah, peneliti memberikan beberapa saran dengan tujuan 

agar dalam pemberdayaan ekonomi peempuan kedepannya menjadi lebih 

baik lagi, saran dari peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen organisasi dalam pemberdayaan ekonomi perempuan 

melaui BUEKA PCA Mergangsan cukup baik, akan lebih lagi jika 

ditingkatkan. Begitu juga mengenai administrasi, pengelolaan 

keuangan, dokumen-dokumen agar lebih ditertibkan dan 

ditingkatkan lagi. 

2. Meningkatkan pendampingan terhadap usaha anggota BUEKA, 

serta mengelompokkan setiap usaha anggota sejenis yang nantinya 

dapat menggabungkan usaha yang sejenis tersebut menjadi usaha 

yang mengatasnamakan produk BUEKA PCA Mergangsan. 

Mengingat dengan adanya potensi yang di miliki anggota BUEKA, 

BUEKA PCA Mergangsan dapat mendirikan badan usaha atau amal 

usaha yang berlabel PCA Mergangsan. 

3. Meningkatkan partisipasi anggota BUEKA dan anggota ‘Aisyiyah 

Cabang Mergangsan lain yang belum tergabung dalam anggota 

BUEKA agar mengikuti setiap kegiatan yang diadakan BUEKA 

serta bergabung didalamnya. 
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4. Meningkatkan kegiatan pendistribusian produk-produk ‘Aisyiyah 

yaitu sabun Melin dan air minum “Bueka” agar customer dari 

produk tidak hanya dari kalangan organisasi saja namun dapat di 

kenal oleh masyarakat luas. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. Peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Peneliti menyadari dalam penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan juga 

saran yang bersifat membangun dari pembaca sangat peneliti harapkan yang 

dapat menjadikan skripsi ini lebih baik.  

Harapan peneliti, Semoga skripsi dapat dapat bermanfaat bagi 

pembaca khusunya Organisasi ‘Aisyiyah ditingkat Cabang dan Ranting, dan 

semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 


